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                      Abstrak 
 
SMP N 02 Tasikmadu  merupakan sekolah yang berada di kota Karanganyar. Sekolahan ini 
memiliki sistem pembelajaran yang baik yaitu program kelas siswa unggulan. SMP N 02 
Tasikmadu  mengalami peningkatan penerimaan pendaftar siswa baru dalam setiap tahunnya. 
Banyaknya siswa yang mendaftar maka dalam pemilihan siswa kelas unggulanpun 
mengakibatkan kesulitan dalam menentukan kelas unggulan yang sesuai dengan bakat 
kemampuan siswa. Oleh sebab itu penerapan data mining ini dilakukan untuk membantu 
keputusan dalam memilih pengelompokkan kelas unggulan dengan acuan nilai-nilai yang 
dimiliki siswa dengan menggunakan metode k-means clustering. Sebagai penerapan metode 
clustering untuk data perhitungan algoritma k-means yang digunakan adalah nilai rapot siswa dan 
masing-masing data nilai digunakan sebagai atribut. Atribut-atribut yang dipilih diterapkan 
menggunakan metode k-means clustering untuk menghasilkan 5 cluster yang diambil 3 cluster 
untuk kelas unggulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma k-means mampu 
menghasilkan pemilihan dan pembagian kelas unggulan sesuai nilai kemampuan siswa. 
Kata Kunci : Data mining, K-Means clustering, pembagian kelas. 
             
Abstract  
 
Tasikmadu 02 junior high school is a school located in Karanganyar city. This school has a good 
learning system that is a superior student class program. Tasikmadu 02 junior high school has 
increased enrollment of new students every year. The number of students who register then in the 
selection of superior studentspace resulted in the difficulty in determining the superior classroom 
in accordance with the ability of students.. Therefore the application of data mining is done to 
help the distribution of superior classes with reference values that students have using the 
method of k-means clustering. As the application of the clustering method for k-means 
algorithm calculation data used is the student's rapot score and each value data is used as an 
attribute. The selected attributes are applied using k-means clustering method to produce 5 
clusters taken 3 clusters for the superior class. The results of this study indicate that the k-means 
algorithm is able to produce selection and distribution of superior class according to the student's 
ability. 
 








1. PENDAHULUAN  
Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah jenjang pendidikan dasar pada pendidikan formal di 
Indonesia setelah lulus sekolah dasar atau sederajat. Sekolah menengah pertama ditempuh dalam 
waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. Pada tahun ajaran 1994/1995 hingga 
2003/2004, sekolah ini pernah disebut sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). SMP N 02 
Tasikmadu merupakan sekolah menengah pertama yang beralamat di Mulyorejo Kalijirak 
Tasikmadu Karanganyar. SMP ini memiliki sistem pembelajaran yang baik dan program siswa 
kelas unggulan. SMP N 02 Tasikmadu dalam penerimaan pendaftaran siswa baru meningkat 
setiap tahunnya dan menjadi sekolah favorit di Karanganyar. 
Dengan bertambahnya pendaftar siswa baru setiap tahun maka data-data siswa yang 
dimiliki juga semakin bertambah banyak. Meningkatnya jumlah data siswa mengakibatkan 
kesulitan dalam menentukan siswa kelas unggulan dalam mengelompokkan siswa sesuai dengan 
nilai bakat kemampuan. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 
menggunakan teknik data mining yang bisa digunakan untuk pengolahan data menjadi sumber 
informasi strategis. Data mining dapat membantu sebuah organisasi yang memiliki data 
melimpah untuk memberikan informasi yang dapat mendukung pengambilan keputusan 
(Bhardwaj et al, 2012). 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini akan mengklastering 
siswa kelas unggulan menggunakan metode clustering dengan algoritma k-means, serta 
pemilihan atribut sesuai dengan kebutuhan. Kelas unggulan yang diharapkan adalah 3 kelas 
favorit meliputi siswa-siswa pilihan yang memiliki nilai rapot sesuai dengan standar nilai 
kemampuan siswa. 
Tujuan penelitian ini adalah mengklastering siswa kelas unggulan serta memberikan 
rencana strategis bagi SMP N 02 Tasikmadu berdasar hasil penelitian. Sehingga dapat tercipta 











1.1 Landasan Teori 
1.1.1 Data Mining 
Data mining adalah proses yang mempekerjakan satu atau lebih teknik pembelajaran computer 
(machine learning) untuk menganalisis dan mengekstrasi pengetahuan (knowledge) secara 
otomatis. Definisi lain diantaranya adalah pembelajaran berbasis induksi (induction-
basedlearning) adalah proses pembentukan definisi-definisi konsep umum yang dilakukan 
dengan cara mengobservasi contoh-contoh spesifik dari konsep-konsep yang akan dipelajari. 
Knowledge Discovery in Databases (KDD) adalah penerapan metode pada data mining. Dalam 
konteks ini data mining merupakan satu langkah dari proses KDD(Abdillah, 2013). 
Beberapa teknik dan sifat data mining adalah sebagai berikut: 
1) Classification  
2) Clustering  
3) Association Rule 
4) Regression 
5) Deviation Detection  
Tahap-Tahap Data Mining  
Data mining adalah sebuah untaian proses, maka terbagi menjadi beberapa tahap. Tahapan 
tersebut akan bersifat interaktif, pengguna akan terlibat langsung atau dengan perantara 
KDD(Untari, 2014). Berikut tahapan data mining ditunjukkan pada gambar 1. 
 







Tahapan data mining dibagi menjadi bagian-bagian yaitu : 
1) Pembersihan data (data cleaning) 
2) Integrasi data (data integration) 
3) Seleksi data (Data Selection) 
4) Transformasi data (Data Transformation) 
5) Proses mining 
6) Evaluasi pola (pattern evaluation) 
7) Presentasi pengetahuan (knowledge presentation)(Sujarweni, 2014). 
1.1.2 Clustering 
Clustering atau klasterisasi merupakan suatu metode atau teknik pengelompokan data. 
Clustering berbeda dengan klasifikasi yaitu tidak adanya variabel target dalam clustering. 
Clustering tidak mencoba untuk melakukan klasifikasi ataupun memprediksi nilai dari variabel 
target. Akan tetapi, proses ini mencoba untuk melakukan pembagian terhadap keseluruhan data 
menjadi kelompok-kelompok yang memiliki kemiripan (homogen). Teknik clustering banyak 
diterapkan dalam berbagai bidang. Misalnya dalam bidang medis, clustering dapat digunakan 
untuk mengelompokkan jenis-jenis penyakit berdasarakan karakteristik dan gejala-gejala yang 
dialami pasien (Prasetyo, 2012). 
1.1.3 Algoritma K-Means 
K-means merupakan salah satu metode data klastering non-hirarki untuk mempartisi data yang 
ada ke dalam bentuk satu atau lebih cluster. Metode ini mempartisi data ke dalam cluster 
sehingga data yang memiliki karakteristik sama dikelompokkan ke dalam satu cluster dan data 
yang mempunyai karakteristik yang berbeda dikelompokkan ke dalam cluster lain(Prasetyo, 
2012). Dalam penerapannya, k-means memisahkan data dengan melakukan perulangan secara 
terus-menerus sampai tidak ada perubahan data dalam setiap segmentasi. Langkah-langkah 
dalam metode k-means adalah sebagai berikut: 
1) Tentukan nilai k sebagai jumlah klaster yang ingin dibentuk. 
2) Bangkitkan k centroid (titik pusat cluster) awal. 
3) Hitung jarak setiap data ke masing-masing centroid menggunakan rumus Manhattan Distance 







                                        . . . . . . . . . . . . . . (1) 
Keterangan:  
D(X,Y)= jarak objek antara Xi dan Yi 
     Xi = Koordinat dari objek Xi pada dimensi i 
     Yi = Koordinat dari objek Yi pada dimensi i 
4) Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat antara data dengan centroidnya. 
5) Tentukan centroid baru dengan cara menghitung nilai rata-rata dari data-data yang ada pada 
centroid yang sama dengan rumus seperti persamaan (2). Dimana n adalah banyaknya dokumen 
dalam cluster i dan x adalah data yang akan dihitung. 
                                                      . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . (2) 
6) Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru dengan centroid lama tidak sama. 
1.1.4 RapidMiner 
RapidMiner merupakan software tool Open Source untuk data mining. RapidMiner dioperasikan 
pada sebuah lingkungan untuk machine learning, data mining, text mining dan predictive 
analytics(Romi, 2012). 
2. METODE 
2.1 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Studi 
Pustaka. Metode ini metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan mencari 
informasi mengenai pengolahan data baik dari buku-buku, laporan penelitian maupun jurnal dari 
internet. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
  a. Data Primer 
Data primer diperoleh secara langsung dari sumber data yang berhubungan dengan penelitian 
yang dilakukan yaitu data nilai siswa SMP N 02 Tasikmadu. 
  b. Data Sekunder 
Data sekunder sebagai pelengkap data primer yang diperoleh dari buku-buku, jurnal ilmiah, 
publikasi, laporan penelitian dan internet untuk menunjang teori. Pada metode ini kegiatan yang 







penentuan siswa kelas unggulan SMP N 02 Tasikmadu. Data yang telah diperoleh kemudian 
akan diolah menggunakan metode clustering algoritma k-means dengan mengambil nilai dari 
setiap atribut pada data untuk menentukan kelas siswa unggulan. 
2.2 Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah 
diperoleh dari wawancara, observasi, dan lain sebagainya, dengan cara mengorganisasikan data 
tersebut ke dalam kategori, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari dan 
kemudian membuat kesimpulan agar dapat dipahami diri sendiri maupun orang lain.  
Dalam penulisan penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif yaitu analisis yang 
dilakukan dengan mengelompokan data untuk mencari suatu pola dari hal-hal yang dipelajari 
dalam konsep yang ada didalam sumber. 
2.3 Diagram Alur Penelitian 
Dalam penelitian ini langkah-langkah yang digunakan untuk acuan sebagai urutan penelitian 
disajikan pada gambar 4. Langkah-langkah penelitian sebagai berikut :  
1) Data Siswa 
    Mulai untuk melakukan penelitian, menyiapkan dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dan   
    berhubungan dengan penelitian. 
2) Preprocessing 
    Tahap kedua yaitu dengan melakukan preprocessing data. Preprocessing merupakan           
    pengolahan awal data dan mempersiapkan data teks untuk dilakukan proses klasterisasi, yaitu     
    dengan melakukan metode : 
a) Integrasi data 
b) Seleksi data 
3) Proses algoritma k-means 
    Mengimplementasikan algoritma k-means untuk mengklasterisasi data yang digunakan. Secara 
manual menggunakan program aplikasi Microsoft Office Excel. 
4) Hasil Clustering 








5) Penyimpulan Hasil 
    Memberikian kesimpulan atas hasil penelitian. 
 
   
 
Gambar 2. Diagram alur penelitian 
2.4 Data Penelitian 
Data penelitian berupa nilai rapot siswa kelas 7 yang terdiri 7 kelas dan masing-masing data 
memiliki atribut yang digunakan dalam proses perhitungan untuk menetukan siswa kelas 
unggulan. Berikut atribut data siswa disajikan pada tabel 1.  
Tabel 1.  Atribut data siswa 
Nilai Agama Atribut yang menginformasikan nilai pelajaran agama 
Nilai PKN Atribut yang menginformasikan nilai pelajaran PKN 
Nilai B. Indonesia Atribut yang menginformasikan nilai pelajaran B. Indonesia 
Nilai B. Inggris Atribut yang menginformasikan nilai pelajaran B. Inggris 
Nilai Matematika Atribut yang menginformasikan nilai pelajaran Matematika 
Nilai IPA Atribut yang menginformasikan nilai pelajaran IPA 
Nilai IPS Atribut yang menginformasikan nilai pelajaran IPS 
Nilai Seni Budaya Atribut yang menginformasikan nilai pelajaran Seni Budaya 
Nilai Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan 
Atribut yang menginformasikan nilai pelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Nilai TIK Atribut yang menginformasikan nilai pelajaran TIK 
Nilai B. Jawa Atribut yang menginformasikan nilai pelajaran B. Jawa 
Nilai Ekstrakurikuler Atribut yang menginformasikan nilai ekstrakurikuler siswa 
Kepribadian Atribut yang menginformasikan nilai kepribadian siswa 
















2.5 Seleksi Data 
Pada data siswa atribut di seleksi dan dipilih untuk digunakan dalam proses mining. Berikut 
seleksi atribut seperti yang ada pada tabel 2.   
Tabel 2. seleksi atribut 
Atribut v (ya) / x (tidak) 
Nilai Agama V 
Nilai PKN V 
Nilai B. Indonesia V 
Nilai B. Inggris V 
Nilai Matematika V 
Nilai IPA V 
Nilai IPS V 
Nilai Seni Budaya V 
Nilai Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan V 
Nilai TIK X 
Nilai B. Jawa V 
Nilai Ekstrakurikuler X 
Kepribadian X 
Tata Busana V 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas, maka atribut-atribut yang akan digunakan dalam penelitian tersaji 
pada tabel 3. 
Tabel 3. Atribut data penelitian 
No Atribut 
1 Nilai Agama 
2 Nilai PKN 
3 Nilai B. Indonesia 
4 Nilai B. Inggris 
5 Nilai Matematika 
6 Nilai IPA 
7 Nilai IPS 
8 Nilai S. Budaya 
9 Nilai Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
10 Nilai B. Jawa 






Sebelum penerapan proses perhitungan k-means clustering pada penelitian seteleh menyeleksi 
atribut yaitu menentukan kriteria yang digunakan untuk menyeleksi siswa. Nilai pada tabel 4 
digunakan untuk menyeleksi nilai siswa untuk kelas favorit. 
           Tabel 4. Tabel nilai 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data-data yang diperoleh pada tahapan pengumpulan data menghasilkan 226 data siswa dengan 
atribut Agama, PKn, Bahasa Indonesia, Bahsa Inggris, Matematika, IPA, IPS, Seni Budaya, 
Penjas, TIK, Bahasa Jawa, Tata Busana yang nantinya digunakan sebagai data perhitungan k-
means. Berikut potongan hasil preprocessing data siswa yang disajikan pada tabel 5. 
Tabel 5. Potongan hasil preprocessing data siswa  
 
Data-data hasil preprocessing data siswa diseleksi sesuai standar nilai yang sudah 
ditentukan menghasilkan 159 data siswa dan akan digunakan dalam proses perhitungan k-menas 











Tabel 6. Potongan hasil seleksi data siswa sesuai standar nilai 
 
 3.1 Proses Manual K-Means Clustering 
 Tahapan proses perhitungan secara manual yaitu: 
 1) Menentukan nilai k sebagai jumlah cluster yang ingin dibentuk. 
 Dalam menentukan jumlah cluster dari data-data yang ada akan dibuat menjadi 5 cluster. 
2) Menentukan k centroid (titik pusat cluster) awal. 
Di ambil data ke-49 sebagai pusat cluster ke-1     98  88  84  75  78  88  95  92  68  90  90 
 Di ambil data ke-187 sebagai pusat cluster ke-2   94  83  68  65  88  50  85  80  64  86  62 
 Di ambil data ke-190 sebagai pusat cluster ke-3   90  94  78  50  68  43  80  82  64  62  64 
 Di ambil data ke-161 sebagai pusat cluster ke-4   60  94  80  55  60  45  73  52  65  76  70 
 Di ambil data ke-141 sebagai pusat cluster ke-5   72  63  62  35  40  53  73  81  58  84  66 




















Berikut potongan hasil perhitungan jarak setiap data ke masing-masing centroid tersaji dalam 
tabel 7. 
Tabel 7. Potongan hasil perhitungan jarak setiap data ke masing-masing centroid 
 
4) Mengelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat antara data dengan centroidnya 
seperti pada tabel 8. 
Tabel 8. Potongan hasil pengelompokkan data 1(iterasi 1) 
 
5) Menentukan posisi centroid baru dengan cara menghitung nilai rata-rata dari data-data yang 
ada pada centroid yang sama. Dimana n adalah banyaknya dokumen dalam cluster i dan x adalah 
data yang akan dihitung. Hasil perhitungan untuk centroid baru ditunjukkan pada tabel 9. 
C1x1=(83+99+98+81+97+98+97+89+94)/10 = 83,6  
Tabel 9. Potongan hasil perhitungan untuk centroid baru 
 
6) Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru dengan centroid lama tidak sama. 
Langkah-langkah diatas memperoleh hasil posisi centroid baru dengan lama sama pada iterasi 
ke-18. Berikut hasil pengelompokkan data iterasi ke-15 ditunjjukan pada tabel 10. 







3.2 Pembahasan Hasil Metode Manual Dengan Metode Algoritma K-Means Clustering 
SMP N 02 Tasikmadu dalam pemilihan kelas favorit 8A sampai 8D menggunakan metode 
pemilihan sesuai rangking yaitu dengan pemilihan kelas 8A untuk siswa rangking 1-5, 8B 
rangking 6-10, 8C rangking 11-15, 8D rangking 16-20, 8E rangking 21-24, 8F rangking 25-28, 
8G rangking 29-34. Dalam metode ini masih kurang strategis dalam penentuan kelas unggulan 
sesuai nilai kemampuan siswa karena hanya berpacu pada rangking saja. Siswa unggulan yang 
terpilih dalam kelas favorit masih terlihat secara global. Sehingga metode ini kurang strategis 
dalam pemilihan siswa kelas favorit serta dalam memberikan rencana dalam peningkatan proses 
belajar seperti penambahan jam pelajaran bagi kelas regular, jam tambahan bagi siswa kelas 
favorit. Berikut hasil metode rangking yang sudah dilaksanakan di sekolah SMP N 02 
Tasikmadu yang seperti di tabel 11: 
Tabel 11. Potongan hasil metode rangking kelas 8B 
 
 
Dalam penerapan algoritma k-means clustering menghasilkan pengelompokan siswa kelas 











Tabel 12. Hasil k-means clustering 
Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 
Kelas 8A : 
Dari kelas 7A ada  6 siswa 
dengan rangking 1,2,3,5,6,7. 
Dari kelas 7B ada  4 siswa 
dengan rangking 1,2,3,4. 
Dari kelas 7C ada 2 siswa. 
dengan rangking 1,3. 
Dari kelas 7D ada 7 siswa 
dengan rangking 
1,2,3,4,5,9,11. 
Dari kelas 7E ada  3 siswa 
dengan rangking 1,2,3. 
Dari kelas 7F ada  5 siswa 
dengan rangking 1,2,3,4,6. 
Dari kelas 7G ada 3 siswa 
dengan rangking  1,2,3. 
KELAS 8B : 
Dari kelas 7A ada  6 siswa. 
dengan rangking 
4,8,9,11,14,16. 
Dari kelas 7B ada 6  siswa. 
dengan rangking 5,6,7,8,9,10. 
Dari kelas 7C ada  4 siswa. 
dengan rangking 2,4,5,8. 
Dari kelas 7D ada  5 siswa. 
dengan rangking 6,7,8,14,15. 
Dari kelas 7 E ada 3 siswa 
dengan rangking 4,5,8. 
Dari kelas 7F ada 8 siswa 
dengan rangking  5,7,8,9, 
10,11,12,13.  
Dari kelas 7G ada 4 siswa 
dengan rangking 4,5,6,7. 
 
KELAS 8C : 
Dari kelas 7A ada  6 siswa. 
dengan rangking 
10,11,13,17,18,21. 
Dari kelas 7B ada  6 siswa 
dengan rangking  
11,12,13,14,18,21. 
Dari kelas 7C ada  7 siswa 
dengan rangking  
6,7,9,10,15,17,20.  
Dari kelas 7D ada 7 siswa 
dengan rangking 
10,12,13,16,17,19,20. 
Dari kelas 7E ada  2 siswa 
dengan rangking   7,14. 
Dari kelas 7F ada 2 siswa 
dengan rangking   15,18. 
 
 
Dari hasil penggunaan metode algoritma k-means clustering didapatkan bahwa 
karakteristik siswa pada cluster ke-1 didominasi oleh siswa yang berasal dari kelas 7A dan 7D. 
Cluster ke-2 didominasi oleh siswa yang berasal dari kelas 7A, 7B dan 7F. Cluster ke-3 










K-means clustering merupakan metode klasterisasi berdasarkan persamaan karakteristik, dan 
merupakan metode yang sangat berguna karena mampu mentranslasi ukuran kuantitatif. 
Berdasarkan hasil pengelompokan data menggunakan algotitma k-means clustering, di dapatkan 
hasil clustering hingga iterasi ke-15, dimana titik pusat tidak lagi berubah dan tidak ada data 
yang berpindah antar cluster. Penelitian ini menggunakan 226 data uji, dimana ke-226 data 
tersebut dibagi menjadi 5 cluster dengan keterangan cluster ke-1 merupakan kelas favorit 1 
(kelas 8A), cluster ke-2 kelas favorit 2 (kelas 8B), dan cluster 3 kelas favorit 3 (kelas 8C), 
cluster ke-4 sampai cluster ke-5 dan data siswa sisanya kelas reguler. Sehingga dibandingkan 
dari metode yang sudah ada hasil penelitian ini lebih membantu dalam pemilihan siswa kelas 
unggulan/favorit serta memberikan rencana strategis dalam proses pembelajaran seperti 
penambahan jam pelajaran bagi kelas regular, jam tambahan bagi siswa kelas favorit. Sehingga 
dapat tercipta peningkatan proses belajar siswa untuk mencapai hasil optimal.  
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